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ABSTRAK  ABSTRACT 
Kesulitan belajar yang terjadi selama pembelajaran jarak 
jauh mempengaruhi prestasi dalam pembelajaran 
matematika. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kesulitan belajar matematika melalui pendidikan jarak 
jauh. Jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif. Subjek 
penelitian adalah tiga siswa kelas XI di Kp. Campaka, 
Garut. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan angket dan wawancara. Temuan dalam 
penelitian ini beberapa kesulitan belajar yang dialami 
siswa selama pembelajaran jarak jauh pada mata 
pelajaran matematika. Kesulitan tersebut yaitu sulit 
untuk memahami materi matematika yang disampaikan, 
koneksi internet yang tidak stabil, serta lingkungan 
belajar yang kurang mendukung untuk 
berlangsungannya pembelajaran jarak jauh. Kesulitan 
tersebut berpengaruh terhadap faktor psikologis siswa, 
terutama minat belajar siswa. Kesulitan-kesulitan yang 
muncul dalam pembelajaran matematika jarak jauh 
sebaiknya diperbaiki untuk meningkatkan keberhasilan 
belajar.  
Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Matematika, Pembelajaran 
Jarak Jauh. 
Learning difficulties that occur during distance learning 
affect achievement in learning mathematics. This study 
was conducted to determine the difficulty of learning 
mathematics through distance education. This type of 
research is qualitative research. The research subjects 
were three grade XI students in Kp. Campaka, Garut. Data 
collection was carried out using questionnaires and 
interviews. The findings in this study were some of the 
learning difficulties experienced by students during 
distance learning in mathematics. These difficulties are 
difficulty in understanding the mathematical material 
presented, unstable internet connection, and a learning 
environment that is less supportive for distance learning to 
take place. These difficulties affect the psychological 
factors of students, especially students' interest in 
learning. The difficulties that arise in distance learning 
mathematics should be corrected to increase learning 
success. 
Keywords: Learning difficulties, Mathematics, Distance 
Learning. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses yang berlangsung seumur hidup, yaitu pembelajaran sejak 
lahir hingga akhir hayat yang diselenggarakan secara terbuka dan multi makna (Istiqomah & 
Nurulhaq, 2021). Pendidikan adalah proses atau kegiatan yang ditujukan untuk pembentukan 
kepribadian siswa, yang dilakukan secara sistematis (Tirtarahardja & Sulo, 2005; Putri & 
Sundayana, 2021). Salah satu bagian penting dalam serangkaian proses pendidikan adalah 
kegiatan pembelajaran di sekolah (Luritawaty, 2019; Rizky & Sritresna, 2021). Peserta didik 
belajar dan mendapatkan berbagai pengetahuan di sekolah secara tatap muka bersama guru dan 
teman-temannya (Yusriyah & Noodyana, 2021).  
Namun, saat ini dunia sedang mengalami pandemi Covid-19. Penyebarannya cepat dan 
berdampak luas terhadap masyarakat. Dunia pendidikan kemudian ‘dipaksa’ putar haluan 
untuk mengubah cara belajar berbasis pertemuan tatap muka menjadi pembelajaran daring 
(Afriansyah, 2020; Hendrawan & Hendriana, 2021). Transformasi digital ini dianggap cara yang 
paling aman untuk memutus penyebaran wabah akibat covid-19, tanpa mengabaikan hak siswa 
untuk mendapatkan pendidikan. Dalam kondisi ini, pembelajaran jarak jauh menjadi sebuah 
solusi dalam menjalankan pendidikan di tengah pandemi (Anita, dkk., 2021). Pembelajaran jarak 
jauh diselenggarakan dengan fleksibilitas pilihan dan waktu penyelesaian program lintas satuan 
dan jalur pendidikan (multi entry-multi exit system) (Depdikbud, 2010-2014). 
Seluruh kegiatan pembelajaran di sekolah diharuskan menggunakan sistem 
pembelajaran jarak jauh tidak terkecuali pada mata pelajaran matematika. Matematika  
merupakan dasar dari berbagai disiplin ilmu karena setiap ilmu pasti memuat  
matematika di dalamnya (Luritawaty, 2019; Sutarsa & Puspitasari, 2021).  Matematika dianggap 
sebagai ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern yang mempunyai 
peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia (Sumartini, dkk., 
2020). Hal ini karena teknologi tercipta dengan pola yang disiplin sesuai dengan sifat matematika 
yang menekankan disiplin tinggi, seperti pada materi aljabar, peluang, teori bilangan, matematika 
diskrit, dan lainnya (Frastica, 2013; Mardiani, 2016; Sulaiman, Shabrina, & Sumarni, 2021). Untuk 
memajukan kemampuan berpikir manusia di masa depan, maka diperlukan penguasaan 
matematika yang kuat sejak dini dan pembelajaran yang dapat membuat siswa belajar dan 
menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika perlu 
diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama 
(Murzani, 2018). 
Pada mata pelajaran matematika, dimana kebanyakan kontennya bersifat abstrak, tidak 
sedikit peserta didik yang merasa kesulitan dalam mempelajarinya (Afriansyah, 2014). Hal ini 
harus mendapat perhatian khusus dari beberapa pihak, seperti guru, lingkungan sekolah, wali 
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siswa, dan lingkungan sekitar karena mata pelajaran matematika merupakan salah satu 
pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh semua jenjang pendidikan dasar dan menengah (Nisa, 
2011). Hal ini menjadi semakin rumit deng pembelajaran matematika yang diterapkan melalui 
pendidikan jarak jauh. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) survey Terkait PJJ metode daring, menyatakan 16% guru siap melakukan, 46% 
baru mengenal pembelajaran daring, dan sisanya tidak siap. Adapun kurikulum dan pelatihan 
yang diberikan tentang pembelajaran daring masih berorientasi ke konten. 
Sebagaimana yang ditemukan peneliti melalui wawancara pada salah satu guru 
matematika diketahui bahwa pendidikan jarak jauh mengakibatkan proses pembelajaran 
matematika menjadi cukup sulit. Materi matematika tidak bisa hanya dituangkan dalam bentuk 
teks, akan tetapi juga harus dibagikan dalam sebuah bentuk video visual dengan peta atau 
gambaran rumus yang sesuai dengan materi pembelajaran (Masfufah & Afriansyah, 2021).  
Dampak dari Pembelajaran Jarak Jauh ini lebih dirasakan langsung terutama oleh peserta 
didik. Berdasarkan hasil wawancara salah satu siswa kelas XI di kampung Campaka Garut, 
diketahui bahwa belajar melalui Pembelajaran Jarak Jauh itu sulit dan tidak efektif. Pembelajaran 
dengan sistem PJJ khususnya pada mata pelajaran matematika dianggap cukup sulit karenakan 
materi yang cukup rumit dengan berbagai rumus yang harus dipetakan membuatnya sulit 
memahami. Selain itu juga keterbatasan waktu dan media yang dimiliki siswa masih kurang 
bahkan tidak memadai. Hal ini selain berdampak pada turunnya minat belajar siswa juga 
berdampak terhadap turunnya hasil belajar siswa. 
Kesulitan belajar siswa pada intinya dapat terjadi karena beberapa faktor yang 
mempengaruhinya diantaranya faktor internal dan eksternal (Latifah & Afriansyah, 2021). Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dalam diri siswa seperti minat, motivasi, kebiasaan belajar 
dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti 
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lain sebagainya (Jamal, 2014). 
Mengingat kesulitan siswa dalam belajar jarak jauh khususnya pada pelajaran 
matematika, yang kemudian akan berdampak pada prestasi belajarnya, membuat keadaan ini 
perlu diperhatikan dengan serius. Memahami kesulitan belajar siswa dalam pelajaran 
matematika penting bagi guru untuk dijadikan masukan guna memperbaiki proses belajar 
mengajar. Penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor apa saja yang menyebabkan peserta 
didik di SMA mengalami kesulitan dalam belajar matematika melalui pembelajaran jarak jauh. 
Dengan demikian diharapkan guru dapat mengambil atau menentukan usaha yang tepat untuk 
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2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Populasi dari penelitian ini 
adalah siswa kelas XI yang ada di Kp. Campaka Garut, dan subjek yang dipilih yaitu tiga orang. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling, dimana sampel dipilih 
berdasarkan beberapa pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). Hal ini disebabkan penelitian ini 
memerlukan sampel dengan kriteria khusus yaitu siswa yang mengalami kesulitan pada saat 
pembelajaran matematika melalui pendidikan jarak jauh agar sampel yang diambil nantinya 
sesuai tujuan penelitian.  
Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah kesulitan belajar siswa kelas XI pada 
mata pelajaran matematika melalui pembelajaran jarak jauh, yang diukur dengan angket dan 
wawancara. Angket yang diberikan memuat pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan 
indikator kesulitan belajar dari faktor psikologis yang berjulah 20 pernyataan. Tujuan 
diberikannya angket yaitu untuk mengukur kesulitan belajar siswa baik secara faktor internal 
maupun eksternal. Sedangkan wawancara dilakukan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa 
pada pembelajaran jarak jauh dan memperkuat pernyataan angket. 
Penelitian ini menggunakan analisa deskriptif kualitatif, yakni penyusunan data untuk 
kemudian dijelaskan dan dianalisa. Pengolahan data dilakukan sesuai dengan pendapat Sugiyono 
(2018) bahwa proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data atau penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti merangkum dan 
memilih beberapa data yang penting dan berkaitan dengan tujuan penelitian. Data yang telah 
direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif dalam laporan penelitian. 
Dengan begitu, gambaran hasil penelitian akan lebih jelas. Tahap reduksi data dalam penelitian 
ini yaitu menganalisa hasil angket yang diisi oleh siswa untuk mengetahui kesulitan yang dialami 
siswa selama pembelajaran berlangsung, dan mentranskip hasil wawancara subjek penelitian 
yang telah diberikan kode berbeda untuk setiap subjeknya. Pengkodean dalam wawanacara ini 
yaitu “P” untuk Peneliti, “S-1” untuk Siswa 1, “S-2” untuk Siswa 2, dan “S-3” untuk 
Siswa 3. 
Setelah data direduksi, selanjutnya yaitu penyajian data yang dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Data yang disajikan sudah 
diorganisir secara keseluruhan. Tahap terakhir yaitu verifikasi data. Pada tahap ini peneliti 
membuktikan kebenaran data yang dapat diukur melalui informan yang memahami masalah 
yang diajukan secara mendalam dengan tujuan menghindari adanya unsur subjektivitas yang 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a.  Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini berupa analisis data dari faktor psikologis yang terdiri dari 
intelegensi/kecerdasan, motivasi, minat, sikap/kebiasaan dan konsentrasi. 
1)  Intelegensi/Kecerdasan 
Aspek intelegensi/ kecerdasan ditinjau dari indikator yaitu mampu memahami materi dan 
mampu mengembangkan konsep materi. Adapun hasilnya yaitu sebagai berikut. 
Tabel 1. Hasil Angket Indikator Memahami Materi 
Uraian Pernyataan Pernyataan Siswa 
S-1 S-2 S-3 
Saya mampu memahami materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru melalui pendidikan jarak jauh 
Tidak Tidak Ya 
Saya merasa kesulitan memahami materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru melalui pendidikan jarak jauh 
Ya Ya Tidak 
 
Tabel 2. Hasil Angket Indikator Mampu Memahami Materi 
Uraian Pernyataan Pernyataan Siswa 
S-1 S-2 S-3 
Saya mampu mengerjakan permasalahan soal materi 
pembelajaran dengan berbagai cara 
Tidak Ya Ya 
Saya menyelesaikan permasalahan soal materi pembelajaran 
cukup dengan satu cara tanpa mencari alternatif lain 
Ya Tidak Tidak 
 
2)   Motivasi belajar 
Aspek motivasi belajar ditinjau dari indikator yaitu menunjukan keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dan mengerjakan/mengumpulkan tugas tepat waktu. Adapun 
hasilnya yaitu sebagai berikut. 
Tabel 3. Hasil Angket Indikator Menunjukan Keaktifan Siswa Dalam Mengikuti 
Pembelajaran 
Uraian Pernyataan Pernyataan Siswa 
S-1 S-2 S-3 
Saya berani bertanya kepada guru ketika sulit memahami materi 




Ketika ada materi yang tidak saya pahami saya kurang peduli Ya Tidak Tidak 
 
Tabel 4. Hasil Angket Indikator Mengerjakan/Mengumpulkan Tugas Tepat Waktu 
Uraian Pernyataan Pernyataan Siswa 
S-1 S-2 S-3 
Saya selalu mengumpulkan tugas tepat waktu Tidak Ya Ya 
Saya kurang disiplin dalam mengumpulkan tugas tugas yang 
diberikan oleh guru 
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3)   Minat belajar 
Aspek minat belajar ditinjau dari indikator yaitu menunjukkan perasaan senang mengikuti 
pembelajaran dan menunjukan ketertarikan dalam mengikuti pembelajaran. Adapun 
hasilnya yaitu sebagai berikut. 
Tabel 5. Hasil Angket Indikator Menunjukan Menunjukan Perasaan Senang Mengikuti 
Pembelajaran 
Uraian Pernyataan Pernyataan Siswa 
S-1 S-2 S-3 
Saya merasa senang mengikuti pembelajaran matematika jarak 
jauh yang diberikan guru 
Tidak Tidak Tidak 
Saya merasa kesusahan mengikuti pembelajaran matematika 
melalui pendidikan jarak jauh 
Ya Ya Ya 
 
Tabel 6. Hasil Angket Indikator Menunjukan Menunjukan Perasaan Senang Mengikuti 
Pembelajaran 
Uraian Pernyataan Pernyataan Siswa 
S-1 S-2 S-3 
Saya tertarik belajar matematika melalui pendidikan jarak jauh Tidak Tidak Tidak 
Mengikuti pelajaran lain lebih menyenangkan dari pada mengikuti 
pelajaran matematika 
Ya Ya Ya 
 
4)   Sikap/kebiasaan belajar 
Aspek sikap/kebiasaan belajar ditinjau dari indikator yaitu menunjukkan kesiapan dalam 
belajar dan mengikuti pembelajaran tepat waktu. Adapun hasilnya yaitu sebagai berikut. 
Tabel 7. Hasil Angket Indikator Menunjukan Kesiapan Dalam Belajar 
Uraian Pernyataan Pernyataan Siswa 
S-1 S-2 S-3 
Saya selalu merasa siap dalam mengikuti pembelajaran 




Saya memerlukan semangat tambahan untuk mengikuti 
pembelajaran matematika melaluii pendidikan jarak jauh 
Ya Tidak  Ya 
 
Tabel 8. Hasil Angket Indikator Mengikuti Pembelajaran Tepat Waktu 
Uraian Pernyataan Pernyataan Siswa 
S-1 S-2 S-3 
Saya mengikuti pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran 




Saya memerlukan waktu tambahan untuk  mengikuti 
pembelajaran matematika melalui pendidikan jarak jauh 
Ya Ya Ya 
 
5)   Konsentrasi belajar 
Aspek konsentrasi belajar ditinjau dari indikator yaitu perhatian pada pembelajaran dan 
menunjukkan ketidakbosanan. Adapun hasilnya yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 9. Hasil Angket Indikator Perhatian Pada Pembelajaran 
Uraian Pernyataan Pernyataan Siswa 
S-1 S-2 S-3 
Saya fokus mengikuti pembelajaran matematika melalui pendidikan 
jarak jauh 
Tidak Ya Ya 
Saya lebih suka memperhatikan kegiatan lain pada saat mengikuti 
pembelajaran matematika melalui pendidikan jarak jauh 
Ya Tidak Tidak  
 
Tabel 10. Hasil Angket Indikator Menunjukan Ketidakbosanan 
Uraian Pernyataan Pernyataan Siswa 
S-1 S-2 S-3 
Saya selalu bersemangat mengikuti pelajaran matematika melalui 
pendidikan jarak jauh 
Tidak Ya Ya 
Saya merasa bosan belajar  matematika melalui pendidikan jarak 
jauh 
Ya Ya Ya  
 
b.    Pembahasan 
Hasil penelitian berupa analisis tentang faktor psikologis yang terdiri dari 
intelegensi/kecerdasan, motivasi, minat, sikap/kebiasaan dan konsentrasi, dilengkapi dengan 
hasil wawancara yang menjadi penyebab kesulitan belajar dengan menggunakan pembelajaran 
jarak jauh pada siswa kelas XI di Kp. Campaka yaitu sebagai berikut. 
1)  Intelegensi/Kecerdasan  
Aspek intelegensi/kecerdasan dapat dilihat dari kecakapan siswa dalam memahami 
materi dan mampu mengembangkan konsep materi yang disampaikan melalui 
penyelesaian permasalahan soal yang diberikan. S-3 mempunyai intelegensi/ kecerdasan 
yang tinggi. S-3 mampu memahami materi, dan mampu mengembangkan konsep materi 
yang disampaikan oleh guru. Ia mempunyai strategi sendiri untuk memahami dan 
mengembangkan tugas yang disampaikan. S-2 mempunyai intelegensi/kecerdasan yang 
cukup. S-2 tidak mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru tetapi mampu 
mengembangkan konsep materi yang disampaikan. Hal ini dikarenakan S-2 memiliki caranya sendiri 
dan kreatif dalam mengembangkan tugas yang diberikan. S-1 mempunyai tingkat 
intelegensi/kecerdasan rendah. S-1 tidak mampu memahami materi dan tidak mampu 
mengembangkan konsep materi yang disampaikan. Hal ini dikarenakan S-1 tidak mampu 
berkreasi untuk membuat dirinya mampu memahami dan mengembangkan dengan caranya 
sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara S-2 tidak mampu memahami materi yang disampaikan 
karena guru tidak memberikan penjelasan mengenai materi yang disampaikan. Sedangkan 
S-1 beralasan karena situasi di rumah yang kurang kondusif sehingga membuatnya tidak 
mampu memahami setiap materi yang disampaikan oleh guru. Karena hal tersebut S-1 
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kesulitan untuk mengembangkan konsep materi yang sampaikan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sucihatiningsih & Sulistyowati (2006) bahwa dukungan belajar dari orang tua serta 
kondisi belajar yang tenang dirumah berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa.  
Berdasarkan hasil temuan, siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar cenderung 
ingin mencontek sehingga perlahan kemampuan intelegensinya menurun. 
Intelegensi/kecerdasan sangat berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa dalam 
memahami materi dan mengembangkan konsep materi yang disampaikan. Siswa yang 
mempunyai intelegensi tingkat tinggi akan lebih berhasil dalam belajar daripada siswa yang 
mempunyai intelegensi rendah (Slametto, 2013). Menurut Djamarah (Rosidah dkk, 2017), 
intelegensi diakui ikut menentukan dalam keberhasilan belajar seseorang. 
2)  Motivasi Belajar 
Motivasi merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan semangat 
belajar siswa. Menurut Nashar (Hamdu & Agustina, 2011) Motivasi belajar yang dimiliki siswa 
dalam setiap pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam mata pelajaran tertentu. Motivasi belajar dapat tumbuh ketika ada dorongan dari 
orangtua, teman, guru dan orang-orang diskeitarnya. Seseorang yang mempunyai motivasi 
belajar yang bagus akan menunjukan keaktifan dalam pembelajaran juga megerjakan/ 
mengumpulkan tugas tepat waktu. S-2 dan S-3 mempunyai motivasi yang bagus dalam 
pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran matematika karena ada dorongan dari 
orangtua serta mereka ingin berprestasi. Mereka mampu menunjukan keaktifan belajar 
pada saat pembelajaran berlangsung dengan cara menanyakan materi yang kurang 
dipahahami serta mereka selalu mengumpulkan tugas tepat waktu. Sedangkan  S-1 
mempunyai motivasi belajar yang buruk karena menurut S-1, belajar pada pembelajaran 
matematika secara jarak jauh tidak efektif. Kurangnya motivasi yang dimiliki S-1 dapat 
terlihat dari sikapnya yang tidak berani untuk bertanya kepada guru ketika menemukan 
materi yang tidak dimengerti. Hal ini juga terlihat dari sikapnya yang acuh tak acuh terhadap 
pembelajaran. Kurangnya motivasi dalam diri S-1 berdampak pada rendahnya hasil belajar. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Slametto (2013) yang menyatakan bahwa anak yang 
mempunyai motivasi rendah tampak acuh tak acuh, perhatiannnya tidak tertuju pada 
pembelajaran sehingga banyak mengalami kesulitan. 
3)  Minat Belajar 
Menurut Rusmiati (2017), salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar adalah 
minat terutama minat yang tinggi. Belajar dengan pendidikan jarak jauh pada mata pelajaran 
matematika menyebabkan minat belajar S-1, S-2 dan S-3 menjadi kurang. Hal ini terlihat 
dari hasil angket dan wawancara yang menyatakan bahwa mereka sangat tidak senang dan 
tidak tertarik dengan pembelajaran matematika menggunakan pendidikan jarak jauh. Hal itu 
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dikarenakan belajar secara jarak jauh berbeda dengan belajar tatap muka langsung, mereka 
menjadi lebih sulit untuk memahami materi terutama karena matematika mempunyai 
rumus yang sulit dipahami terlebih mengerjakan soalnya. Berdasarkan hasil temuan minat 
belajar yang kurang akan membuat siswa mengalami kesulitan belajar karena tidak adanya 
daya tarik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sirait (2016) bahwa minat besar pengaruhnya 
terhadap belajar karena minat siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat 
keaktifan siswa.  
4)  Sikap/Kebiasaan Belajar  
Setiap individu memiliki kebiasan yang berbeda dalam belajar, kebiasaan dibangun oleh 
setiap pribadi siswa. Hanya saja tidak semua kebiasaan belajar bersifat positif dan 
mendukung pencapaian tujuan belajar. Kebiasaan belajar S-2 dan S-3 melalui pembelajaran 
jarak jauh pada mata pelajaran matematika tergolong baik. Hal ini terlihat dari hasil angket 
yang menyatakan mereka menunjukan kesiapan dalam belajar dan mengikuti pembelajaran 
tepat waktu. Tujuannya supaya mereka tetap fokus dalam belajar serta dapat memahami 
materi dengan baik. Berdasarkan hasil angket, S-2 membutuhkan waktu tambahan untuk 
belajar agar lebih memahami materi, sedangkan S-3 membutuhkan semangat tambahan 
agar kesiapan belajarnya tetap konsisten dengan cara mendengarkan musik. Untuk S-1, 
kebiasaan belajarnya tampak yang buruk. Hal ini terlihat dari hasil angket dan wawancara 
yang dilakukan. S-1 merasa malas dengan pembelajaran yang dilakukan ditambah dengan 
pelajaran matematika yang kurang ia sukai.  Ketika pembelajaran berlangsung, S-1 lebih 
cenderung mengisi presensi saja dan tidak mengikuti pembelajaran sampai selesai. Prasetya 
(2006) menyampaikan beberapa anak cenderung malas belajar dan lebih mengandalkan 
pada keberuntungan dalam beberapa kesempatan, mereka sering menghalalkan berbagai 
cara untuk mendapat nilai yang bagus. Kebiasaan belajar yang buruk ini akan berdampak 
pada hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati & Mudjiono (2006) yang 
menyatakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan belajar yang 
kurang baik, kebiasaan belajar antara lain berupa belajar tidak teratur dan menyia-nyiakan 
kesempatan belajar. 
5)  Konsentrasi Belajar 
Berdasarkan hasil penelitian konsentrasi belajar S-2 dan S-3 ketika pembelajaran jarak 
jauh pada mata pelajaran matematika sangat bagus karena mereka mempunyai motivasi 
belajar yang bagus. Hal ini terlihat dari hasil angket yang menyatakan bahwa mereka 
menunjukan perhatian pada pembelajaran dan menunjukan ketidakbosanan terhadap 
pembelajaran. Adapun alasan yang terungkap yaitu agar dapat memahami materi dengan 
baik. Berbeda dengan S-2 dan S-3, S-1 mempunyai konsentrasi yang buruk terhadap 
pembelajaran matematika jarak jauh. Hal itu terlihat dari hasil angket dan wawancara yang 
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dilakukan. Ia mengatakan bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung ia lebih 
senang memperhatikan kegiatan lain, hal ini dilakukan karena ia tidak ada minat untuk 
belajar matematika, merasa bosan belajar matematika dan juga metode yang digunakan, 
ditambah lingkungan belajar yang sangat mengganggu konsentrasi ia untuk belajar. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Slameto (2013) yang menyatakan bahwa dalam kenyataan 
seseorang sering mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi, hal ini disebabkan karena 
kurang berminat terhadap mata pelajaran yang dipelajari, terganggu oleh keadaan 
lingkungan, dan bosan terhadap pelajaran. Konsentrasi besar pengaruhnya terhadap 
belajar, jika seseorang kesulitan untuk berkonsentrasi, jelas belajarnya akan menjadi sia-sia 
karena membuang-buang waktu, tenaga dan biaya. Konsentrasi belajar yang kurang akan 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kesulitan belajar yang dialami siswa selama 
pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran matematika yaitu sulit untuk memahami materi 
yang disampaikan, koneksi yang tidak stabil, dan lingkungan belajar yang kurang mendukung 
untuk berlangsungannya pembelajaran jarak jauh. Kesulitan-kesulitan yang muncul perlu 
ditindaklanjuti secara serius agar pembelajaran jarak jauh dapat berangsung secara efektif dan 
dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran matematika. 
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